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Mereguk Keindahan
Lava Merapi

Reportase di lereng Merapi

Tampaknya kondisi Merapi
tidak segawat yang dide-
ngcng-dongun%l;on oro:f. Di
antara kemarahannya, Mera-
pi masih juga memamerkan
pesona keindahannya.

Djumyati Partowidjoja (Yogyakarta)
Sabtu. 13 Mei 2006, pukul 09.30

pagi, para petugas di Pos Pe-
mantau Kaliurang tampak te-
gang. Satu orang memelototi seis-
mograf, sementara satu orang lagi
sibuk mengintip lewat teropongnya
sambil mencatat guguran demi gu-
guran lava di lereng selatan Merapi.
Awalnya, saya pikir ini adalah
kegiatan yang wajar terjadi di pos
pemantauan, Tapi, lama-lama saya
mencium gelagat yang tak biasa.

Beberapa petugas yang mengena-

kan jaket dan topi bertuliskan SAR
mulai berlompatan menuju sepeda
motornya dan segera memacunya
keluar pos. Tak lama kemudian, sa-
tu sepeda motor sudah kembali la-
gi ke pos.

"Motomya saya hadapkan ke
pintu ya Pak, biar gampang kalau
ada apa-apa,” tutur salah seorang
petugas SAR kepada petugas pos
pemantan. Wah, sepertinya ada
yang tidak beres, nih, pikir saya.

"Ada perkembangan apa, Pak?”
tanya saya kepada pada salah sco-
rang petugas pemantane “Statusnyit
(Merapi) sudah dinaikkan menjadi
awas’, jam 830 tadi pagi,” jawab-
nya singkat. Ups, ternyata kondisi-
nya memang benar-benar serius.
Kalau sudah dalam status awas se-
perti ini, artinya setiap saat Merapi

bisa benar-benar meletus. Gawat!
Tapi, bukannya bersiap-siap un-

- tuk mengungsi, beberapa petugas

pos pemantauan malah mulai nge-
dumel. Rupanya, mereka mende-
ngar kabar bahwa Balai Penyeli-
dikan dan Pengembangan Teknolo-
gi Kegunungapian (BPPTK) di Yog-

nyaris membatalkan status
"awas Merapi” terscbut. Tapi, kare-
na berita peningkatan status sudah
bocor ke mana-mana, Merapi lan-

tas menyandang status "awas”.
Mendengar kasak-kusuk para
petugas itu, tentu saja, saya ikut le-
ga. Buat saya, peningkatan status
Merapi itu sebenamya memang ra-
da aneh. Pasalnya, pagi itu, menu-
rut pengamatan saya, kondisi Me-
rapi sama-sekali tidak terlihat me-
ngerikan. Gelombang awan panas
atau wedhus gembel juga sudah ja-
rang terlihat. Lebih-lebih lagi, seki-
tar satu setengah jam sebelumnya,

rombongan saya baru saja mening-
galkan pinggiran tebing yang jarak-
nya hanya sekitar 3,8 km dari pun-
cak Merapi.

Sembunyi-sembunyi
mendaki Merapi

Ya, sebelum ikut nongkrong di
Pos Pemantauan Kaliurang itu,
saya memang baru saja mendaki

Merapi. Awalnya, memang saya
sedikit ragu-ragu untuk mendaki
gunung setinggi 2.968 meter itu.
Bagaimana kalau tiba-tiba Merapi
meletus atau mengeluarkan we-
+ dhus gembel? "Lelehan lavanya ti-
dak terlalu berbahaya karena ber-
gerak lambat, tapi awan panasnya
berbahaya,” begitu ucapan Supi-
yanto Andreastuti, Staf Geologi di
BPPTK, yang terus terngiang-ngi-
ang di telinga saya. Konon, awan

panas yang berisi campuran batu,
pasir, abu, dan gas panas itu bisa
meluncur dengan kecepatan 150-
250 km per jam dan memiliki suhu
200-300 derajat. Celcius.

Tapi, setelah dua hari berkeliling
di kawasan Merapi, saya menyim-
pulkan bahwa kondist Merapi yang
sebenamya tidaklah separah yang
didengang-dengungkan  banyak
orang. Tak terlalu heran jika masih
banyak penduduk yang enggan me-
ninggalkan rumahnya untuk me-
ngungsi. Konon, mereka ini perea-
ya bahwa letusan Merapi tidak
akan menimbulkan malapetaka; ta-
pi justru akan membawa berkah.

Perjumpaan saya dengan Mbah
Marijan, sedikit-banyak, juga ikut
meredam keragu-raguan saya. Pa-
salnya, Juru Kunci Merapi itu ma-
sih tetap yakin bahwa kondisi Me-
rapi masih tetap aman dan damai
(lihat boks: Mbah Marijan: "Mera-
pi ilu seperti manusia™).

Akhimya, saya dan Achmad Fau-
zie—fotografer KONTAN—memu-
tuskan untuk tetap mendaki Merapi.

Tepat jam dua pagi, secara perla-
han-lahan kami mulai mendaki Me-

rapi. "Perjalanan hanya akan di-
tempuh jalan kaki selama 1,5 jam,”
terang Christian Awuy, pemandu
kami untuk perjalanan ini. Oh, ya,
sebenarnya kegiatan pendakian
yang kami lakukan ini dilarang
oleh pemerintah, lo. Untungnya,
Christian tetap mau  mengantar
kami.

Cuma, lantaran Christian merasa
pakewuh dengan rekan-rekan pe-
mandu lain, kami pun harus me-
nempuh pejalanan dengan sedikit
“sembunyi-sembunyi®. Di beberapa
ruas jalan, kami terpaksa harus
menempuh perjalanan tanpa pene-
rangan senter. Kami baru leluasa
menggunakan lampu senter jika
memasuki hutan bambu atau pinus
yang lebat.

Sebenarmya, kami menempuh
perjalanan dengan lambat. Tapi, ja-
lur perjalanan kami temyata bukan
jalur normal untuk pejalan kaki
santai. Kadang jalan menanjak de-
ngan kemiringan hingga 75 derajat
atau 80 derajat; kadang turun me-
masuki lembah kecil dan kemudi-
an menanjak lagi. Benar-benar me-
lelahkan,
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Sampali di lokasi yang dijanjikan,
napas saya sudah ngos-ngosan dan
dengkul pun mulai gemetaran, Ke-
ringat juga sudah mulai membanjir.
Baju berlapis yang tadinya dipakai
untuk menangkal angin dingin ra-
sanya justru membuat hawa sema-
kin gerah.

Tapi, kelelahan kami terbayar lu-
nas. Sebab, dari tempat kami berdi-

KONTANV OO uuimmusal:mmcm

ri—sebuah tepi jurang yang persis
menghadap Merapi—kami bisa
menikmati pemandangan yang sa-
ngat menakjubkan. Baru saja kami
menyiapkan kamera, Merapi sudah
menyambut kami dengan menju-
lurkan lidah-lidah lavanya.

Ini agak mengherankan, Sebab,
lelehan lava yang berwarma merah
membara itu seperti sengaja me-

jeng dan minta difoto. Padahal, be-
berapa hari sebelumnya para foto-
grafer kantor berita asing.-maupun
nasional kesulitan setengah mati
untuk menangkap momen seperti

lava itu ur cepat
menuju aliran-aliran yang sudah
terbentuk bertahun-tahun sebe-
lumnya. "Ah, ini lari ke arah Gen-
dol,” seru Christian yang melihat
aliran lava panjang ke arah selatan.
Tak berapa lama, lelchan lava yang
lain mengalir ke Kali Boyong dan
Kali Woro. Hari itu lelehan Merapi
memang mengalir hampir ke se-
gala arah.

Awan yang bersih, ditambah si-
nar bulan purmama dan bintang-
bintang, membuat lava Merapi ter-
lihat semakin indah. Apalagi, se-
perti tak mau ketinggalan pesta,
sang surya juga mulai mengintip
dari timur. Awan-awan yang ber-
wama kuning dan biru pucat mem-
buat lava yang tadinya merah
membara berubah menjadi kee-
masan. Dari tempat kami berdiri,
alih-alih menyeramkan, Merapi jus-
tru terlihat sangat elok. Q

Mbah Marijan:

Seiak oktivitas Gunung Merapi
meningkot, Mbah Marijon tibo-ti-
ba menjadi sangat kondang bok se-
lebriti. Pora wartowan sjolu me-
nguntit ke mana ia pergi. Maklum,
sebagai Juru Kunci Merapi, Mboh
Marijon dionggop sebagai orang
yong paling mengenal “periloku®
Merapi. Seyang, ia tok pernah
membeberkan romalonnya tentang
Merapi.

Menariknya, meskipun Bupati,
Gubernur, don bahkan Presiden su-
doh mengimbou agar Mbah Mari-
jan segera mengungsi, leloki 78 to-

un itu tetop bondel. Mbah Marijon
tetap tok mou meninggalkan rumah-
nya di Kinahrejo yong hanya berjo-
rak 6 km dari Puncak Merapi. Bah-
kan, alih-alih turun gunung, ia malah
naik mendekati kowah merapi. Peri-
lakunya ini tentu soja membuat para
pejabat pemerintoh sewot bukan ke-
palang.

Lantaron penasaran, tepat sehari
sebelum Meropi berstatus awos,
KONTAN pun berusoho menemui

Mbaoh Marijon di rumahnya. Berun-
tung, waktu itu ia sedang santai se-
habis ngarit (mencari rumput) di ke-
bunnya. Berikut nukilan perbincang-
on KONTAN dengan Mbah Ma-
rijan:

KONTAN: Menurut pengamatan

Mbah, bc%aimcna kondisi Gunung
Merapi ini
MBAH MARIJAN: Pengomatan?

Saya fidak punya pengamatan.
Pengamatan itu, kan, herusnye po-
kai mesin seismograf. Itv, kan, yong
punya di BPPTKO?Boloi Penyelidikan
dan Pengembangan Teknologi Kegu-

nungapian).

KONTAN: Ramalannya bogaimo-
na?
MBAH MARIJAN: Romalon apo?

KONTAN: Soal Meropi, apokch
kondisinya aman sajo, Mboh;x’
MBAH MARUAN: Aman domai.
Artinya, orang sini mesti meminta ke-
pada Tuhan agar diberi keselomat-
an. Hanya, saya suka khawatir ka-
lou pasir selalu digali dengon alot
berat, Merapi ckan memuntahkan le-
bih banyak lagi. Ini bohaya.

KONTAN: Soot ini Meropi selolu
mengalirkan lovanyo?

MBAH MARIJAN: Ngalir boleh
soja asal bukan Meropi, topi duit
dori Jokorta. Kapan, yo, sayo me-
nanti-nanti? Meropi meletus kopan;
duit Jokarta meletusnya kapon, ho-
ha-ha...

KONTAN: Biar Mbah Marijan ke-
bagian?

MBAH MARIJAN: Enggok usah,
enggok maou; don soya enggak
mengharapkan.

KONTAN: Duit Jokarta belum mele-
tus, Mbah?

MBAH MARUJAN: Belum dengar
karena enggak ada suaranya. Kalau
cuma duit meletus enggak ada bu-
nyinya. Biar berhenti di kabupaten
(Kabupaten Sleman). Yang penting
pasir merapi jangan ke sini, duitnya
juga enggak usah ke sini.

KONTAN: Scbenoh myo letusan Me-
ropi it sampoai ke sini afau ti-
dok, MEh? T
MBAH MARLJAN: Meletus bagai-
mana, memangnya balon meletus?
Ha-ha-ha... inri‘sbukan balon, lo. Ko-
lau Merapi seperti bolon, enggak cu-
ma di sini yang kena akibatnya, tapi
akan hilang semua seperti balon ka-
lou meletus. Gunung Merapi itu kan
seperti manusia. Kalou enggok enak
rutnya, ya, kentut. Kalou sudah
entut ya enck logi, kan? Q

“Merapi itu seperti Manusia”
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watda me runi tangga dan pos: pengamataﬁ sewaktlr awan panas Gunung Merapi di latar belakang

ke?nbah menuﬁ!qf Iereng g _’ung itu seperti terlihat di Desa TunggulammLYogyakana Selasa (23/5). Awan panas meluncur

se]adh km. sehlngga warga yang tadmya sudah kembali ke rumah’ menladl khawatir terkena dampaknya.
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Magma Merapi Meluber ke Utara

= Kubah baru - “Sektor yang betul-betul ter- ‘yarankan agar pengungsi yang

. Yogyakarta -
Mérapi saat,m ‘berketribang

ancamsaatmihmya

rumahnya terletak di daerah

dan 'melebar'yke‘ arah  utara. Boyong, Bedog, dan Gendol. aman (untuk sementara) boleh
Hal" ini akibat terjadinya Dengan demikian, sektor yang “pulang, Pemkab Sleman
lubemnnmgmayangmaigim lain; para pengungsi bisa masih  terus mempertim-

tm ini ditmgkapkan Ke-
B e e
dan  Pe-
ngé!nbangan'lhknoldgl Kegu-
nuhgapian (BPPTK) Yogya-
kérts; Subandriyo, kepada
watéwan, ‘Senin  (22/5)
malith, Subandrlyo menje-
laskan, berdasarkan penga-
matan‘dari Pos Jrakah terjadi
pelébaran :2 ‘meter .ke arah
utara darvini terus diamati.
Meski demikian, perkem-
bangan ke arah 'utara belum
menjadi aneaman, sebab 'sam-
pai saat ini aktivitas Kubah
bmlﬁxlebihdanmankemh

Yogxaka.rta mencoba mem-
persempit daerahyangtuan—
cam “dengan - meningkatnya -
aktivitas Merapi yang ‘me-
ngeluhrkan awan panas.

baru akan ditinjau lagl 'tam- _
bahma.

Ketika ditanya apakahtzr—

‘jadinya hujan yang cukup lebat
dalambeberapa hari ini bisa’
menyebabkan terjadinya'lahar -
dingin, Subandriyo menampik. 2

Menurutnya, hujan saat ini
belum merupakan ancaman
yang potensial menyebabkan
lahar dingin, mengingat materi
yang runtuh  tidak terlalu
banyak, masih sekllar bebera-
paratus n’bumeterkubﬂ:.
Hal yang sama juga
diungkapkan Kepala BPPTK
Ratdomo Purbo. Ia menje-
laskan, air hujan itu masih
bisa terserap oleh material

yang diluncurkan Merapi.

“Kalau Anda tanyakan pada
Januari nanti’ mungkin ' bisa

- menjadi ancaman, karena
material yang. terguyur hujan

itu sudah jemih menampung
air dan ini tentu menyebabkan
terjadinya longsor. Tapi untuk
saat ini belum berpenganm,”
kata Purbo.

Terkait dengan rekomen-
dasi BPPTK yang men-

cana III justru sudah banyal
yang pulang. Sebagai contoh
sejak Jumat pekan lalu, warg:
yang tinggal di Pangukrejc
sudah mulai menlnggalkm
barak pengungsian di bala
desa  Umbulharjo. Demikiar

‘pula warga Tunggularun

banyak yang pergi merumpiit
meski daerahnya rawan- dﬂe

"wati awan panas.

Gunung Semeru Siaga
Aktivitas Gunung Semeru
relatif stabil dalam tiga har
terakhir ini. Meski saat ini
Semeru dalam status siaga.
warga harus siap karena
sewaktu-waktu status gunung
tertinggi di Jawa Timur ini
meningkat dengan status awas.
Berdasarkan hasil penga-
matan Pusat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi Pos
Pengamatan Gunung Semeru
Lumajang, seperti yang dirilis

‘Dinas "Infokom Jawa Timur,

sejak Minggu lalu terjadi letu-
san asap sebanyak tiga kali.

(yuyuk sugarman/

chusnun hadi)
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Gunung Merapi Terus

Luncurkan Awan Panas

YOGYAKARTA - Gunung Merapi (2965 mdpl)
hingga Selasa (23/5) petang masih terus meluncur-
kan awan panas yang sebagian besar mengarah ke
hulu Kali Krasak dan Kali Boyong. Balai Penyelidikan

dan Pengembangan Tekonologi Kegunungapian
_(BPPTK), sebagaimana dikutip Antara, kemarin,
enyebutkan, Gunung Merapi masih mengeluarkan
 parias sebanyak 11 kali dan guguran lava se-

29 kali. g .

- Sbelumnya pada 22 Mei 2006, Gunung Merapi

meigeluarkan awan anas sebanyak 25 kali, tetapi

sebafjan ‘besar awan panas tersebut tidak terlihat

y puncak Merapi tertutup kabut. =~

- Awah panas yang mengarah ke Kali Krasak me-

miliki jarak luncur maksimum 3 km sedangkan yang

mengardh ke Kali Boyong berjarak luncur mak-
simum 3,5 km: :

Pada saat yang sama Merapi juga mengeluarkan
lava pijat sebanyak 122 kali yang sebagian besar me-

ngarah ke hulu Kali Krasak dan Kali Boyong dengan
jarak luncur maksimum 3,5 km. -

- Seméntara keadaan asap solfatara berwarna putih
tebal dengan tekanan sedang dan tinggi asap mak-
‘simum 800 meter. - g

Hingga kini aktivitas gunung tersebut masih dalam
status ‘awas’. Karena itu, BPPTK menyarankan agar
‘wilayah sepanjang alur Kali Krasak, Bebeng, Bedog,
Boyong, dan gendol dalam radius 7 km dari puncak
Merapj dalam jarak 300 meter dari tebing sungai
tetap dikosongkan karena masih berpotensi teran-
cam awan panas.

Ce— ey — e 44w

b ———— i mp—

Sementara tiu, warga lereng Gunung Merapi di Ka-
bupaten Magelang yang beberapa hari lalu sempat
mengungsi menyatakan siap mengungsi kembali jika
merasa terancam bahaya letusan gunung berapi yang
kini masih berstatus Awas Merapi itu. "Kalau dira-
sakan situasinya gawat lagi, kami siap untuk
mengungsi lagi,” kata Sarmin (56) warga Gemer
Desa Ngargomulyo Dukun Magelang, kemarin.

Ia mengaku sejak Sertin (15/5) sempat mengungsi
hingga selama sekitar seminggu di Balai Desa
Banyudono Kecamatan Dukun karena terjadi pe-
ningkatan luncuran lava pijar dan awan panas.

Tetapi, katanya, selama dirinya berada di peng-
ungsian dua anaknya tetap tinggal di rumah untuk
merawat tanaman dan ternaknya.

Meski kebutuhan logistik dan lainnya selama di
pengungsian bersama sekitar 57 warga setempat
lainnya relatif tercukupi, katanya, dirinya selalu
memikirkan rumahnya sehingga keinginan segera
pulang semakin kuat meskipun belum terjadi pe-
nurunan status aktivitas vulkanik Merapi.

Sedangkan Tarmi (45) warga Gemer lainnya yang
meénempati pengungsian Balai Desa Tanjung Ke-
camatan Muntilan juga menyatakan siap mengungsi
lagi jika kondisi Merapi semakin kritis.

"Kami mendapat kabar dari pengungsi lain juga
sudah banyak yang pulang, situasi Merapi sudah
lebih aman dari kemarin-kemarin. Tapi nanti Kalau
gawat lagi saya tidak keberatan untuk mengungsi la-
gi,” kata dia. (ad) :

g,
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Kubah Baru

di Puncak Merapi

Hu;ah Abﬁu Landa Sejumlah Wilayah di Kabupaten Sleman

JAKARTA, KOMPAS — Lembaga Penerbangan dan An-
tariksa Nasional atau Lapan menyatakan, akibat letusan
dan luapan lava dari kepundan sejak pekan lalu, saat ini
di puncak Gunung Merapl muncul kubah baru. Kubah
itu, sebagaimana hasil citra Satelit Ikonos, 11 Mei 2006,
terletak sekitar satu kilometer barat daya kubah lama.

Sementara itu, Satelit Alos
tanggal 16 Mei berhasil mencitra-
kan lebih dekat lagi kubah lava
baru yang diameternya diperkira-
kan sekitar 500 meter itu. "Kubah
baru ini tampak seperti benjolan
masif berwarna merah tua keco-
klatan,” ujar Dr Orbita Roswin-
tiarti, Kepala Bidang Pemantauan
Sumber Daya Alam dan Ling-
kungan Lapan, dalam jumpa pers
tentang mitigasi bencana letusan
Gunung Merapi di Jakarta, Selasa
(23/5). :

Orbita memperkirakan, kubah
baru ini akan menghasilkan gu*
guran lava pijar dan awan panas
lebih besar dibandingkan dengan
kubah yang muncul sebelumnya.
Ini diperkuat keterangan Pariat-
mono, Asisten Deputi, . Urusan,
Analisis Kebutuhan /Iptek . Ke-
menterian Negara Riset dan Tek-
nologi. Di Merapi guguran lava
yang menghasilkan awan panas
umumnya terjadi setelah per-

per jam.

Pascaerupsi, lanjut Orbita, ma-
sih ada bahaya mengancam yang
perlu diwaspadai, yaitu lahar di-
ngin dari kubah lava baru yang

i B RN

bisa hanyut bersama air hujan. « =

Menurut dia, daerah’yang perlu

diwaspadai adalah dderah sekitar .'
sungai yang berada di barat, barat 5 §

daya, selatan, dan tenggara Mera-

pi. Sungai itu meliputi Kali Bo-.

yong, Kuning Gendol, Woro, Kra-
sak, Batang, Bebeng, Putih, Bong-
keng, dan Kali Lama

Hu]an abu

Sementara 1tu. hujan abu me-
landa sebagian wilayah di Keca-
matan Cangkringan, Pakem, dan
Turi di Kabupaten Sleman, DI
Yogyakarta, Selasa dini hari.

Di Kecamatan Cangkringan
hujan abu tipis dirasakan hingga
radius enam kilometer dari pun-
cak Merapi. “Hujan abu yang per-
tama kalinya tahun ini terjadi

| B. Kubah baru berjarak 1 km dan

Sumber: LAPAN _

o Cepogo

kubah lama berdiameter 500 m

12,00, misalnya, terjadi 16 kali
luncuran awan panas, sebagian
besar mengarah ke hulu Kali Kra-
sak dan Kali Gendol.

Kepala Balai Penyelidikan dan
Pengembangan Teknologi Kegu-
nungapian (BPPTK) Ratdomo-

tumbuhan kubah lava. mulai sekitar pukul 02.00. Pukul  purbo menjelaskan, tekanan gas
"Tipe erupsi khas Merapi ada- 05.30 hujan abu ini sudah tidak daridalam tubuh gunung ini mu-
lah efusif melalui pembentukan terlihat lagi,” ujar Margono, war- lai berkurang seiring dengan ke- 6 9—
kubah, yang jika tidak stabil aki- ga Kalitengah Lor. : luarnya magma yang kemudian
bat terdesak magma dari dalam Di Dusun Babadan, Girikerto, menjadi kubah lava.
akan runtuh berupa guguranlava Turi, hujan abu tipis dirasakan Di wilayah yang dinyatakan
pijar dan awan panas,” katanya. =~ warga sekitar pukul 0600 dan aman dari awan panas, seperti di

Dalam volume yang besar, ma-
terial yang gugur itu berubah
.menjadi rock avalanche atau lebih
dikenal dengan sebutan wedhus
gembel yang merupakan campur-
an material berukuran debu hing-
ga blok bersuhu lebih dari 700
derajat Celsius yang meluncur
dengan kecepatan 100 kilometer

pukul 0800, sama seperti yang
dirasakan warga di Dusun Tung-
gularum, Wonokerto, Turi.
Luncuran awan panas kemarin
cenderung menurun, Menurun-
nya frekuensi awan panas Merapi
akhir-akhir ini dipengaruhi.oleh
turunnya tekanan gas dari dalam
gunung. Sampai Selasa pukul

Klaten, posko penanggulangan
bencana Merapi masih menam-
pung pengungsi. Kepala Kepoli-
sian Sektor Kemalang Ajun Ko-
misaris Sawitno menyatakan, pe-
mulangan pengungsi lebih baik
dilakukan pada saat kondisi Me-
rapi benar-benar aman.
(YUN/WER/ART/AND/WAD)

Kubah Baru Merapn (Cltra Satellt lkonos 11 Mel 2006)
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Luncuran Awan Panas Menurun

Sultan: Boleh Pulang Asal Waspada

[YOGYAKARTA] Memasuki hari ke-11
sejak status Merapi ditetapkan menjadi
Awas, aktivitas luncuran awan panas dan la-
va pijar dari kubah lava baru yang terbentuk
pada 26 April masih cukup tinggi, dan melun-
cur dengan jarak maksimum 3,5 kilometer ke
arah hulu Kali Krasak dan Kali Boyong. Balai
Penyelidikan dan-Pengembangan Teknologi
dan Kegunungapian (BPPTK) Yogyakarta

' memastikan, belum ada tanda-tanda penuru-
nan kondisi, dan pada enam jam pertama Se-
lasa (23/5), dengan pengamatan visual terjadi
lima kali luncuran awan panas dengan jarak
Iuncur 3,5 kilometer ke arah hulu Kali Kra-
sak, dengan gempa multiphase sebanyak 22
kali dan gempa guguran 29 kali.

Namun, berdasar pengamatan lang-
‘sung, pukul 06.40 WIB terjadi satu kali lun-
curan awan panas menuju hulu Kali Bo-
yong dengan jarak luncur 3,5 kilometer.

Sedang sehari sebelumnya,yakni Senin
(22/5), aktivitas kegempaan cukup tinggi.
Gempa guguran lava pijar terdata 309 kali,
sedang gempa guguran awan panas terdata
25 kali dengan gempa multiphase 56 kali.

Sedang dari pengamatan visual, asap
solfatara membubung dengan ketinggian

e 800 meter, dengan tekanan gas lemah. Alir-
an lava pijar, terjadi 122 kali, dengan jarak
luncur maksimal tiga kilometer menuju
hulu Kali Krasak dan 3,5 kilometer menuju
hulu Kali Boyong. Luncuran awan panas
terjadi lima kali dengan jarak luncur 3 kilo-
meter menuju hulu Kali Krasak dan 3,5 ki-
lometer menuju hulu Kali Boyong.

Pada Senin kemarin, hujan abu tipis
mulai menerpa Desa Wonokerto dan Girik-
erto Turi, Desa Purwobinangun dan Hargo-
binangun Kecamatan Pakem.

Kepala Seksi Gunung Merapi Balai Pe-
nyelidikan dan Pengembangan Teknologi
dan Kegunungapian (BPPTK) Drs Suban-
driyo MSi kepada wartawan, Senin (22/5)
mengatakan, meskipun awan panas dalam
ukuran besar belum terjadi lagi, namun

. potensi itu masih tetap ada.

Terkait dengan rekomendasi dari Pusat

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi

yang memperbolehkan sebagian pengungsi
asal daerah tertentu pulang ke tempat ting-
galnya masing-masing, Drs Subandriyo me-
negaskan keputusan tersebut bisa saja di-
tinjau ulang. Sebab hingga saat ini aktivi-
tas Gunung Merapi masih berfluktuasi.

Menurut Subandriyo, status Awas Me-
rapi secara sektoral memang dipersempit
pada sektor barat daya dan selatan yang
merupakan alur Kali Krasak, Bedog, Bo-
yong, dan Gendol. Penduduk di wilayah ter-
sebut téetap diminta waspada dan tetap ting-
gal di pengungsian.

Sementara itu, Kepala Bidang Penang-
gulangan Bencana Alam Sleman Ir Widi Su-
tikno memaparkan, Pemerintah Kabupaten
Sleman tengah mengidentifikasi daerah-
daerah yang relative aman, sehingga peng-
ungsi bisa dipulangkan. Namun dia berha-
rap, masyarakat tidak menjadikan identifi-
kasi itu sebagai patokan mutlak, sebab se-
tiap saat kondisi Merapi bisa berubah.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) Sri Sultan Hamengku Buwono X me-
ngatakan, dia memahami keresahan dan ke-
tidakbetahan pengungsi. Namun mengingat
banyak warga yang tinggal di radius tiga ki-
lometer dari puncak Merapi, Sultan menya-
takan kewenangan boleh-tidaknya pengung-
si kembali ke rumah, terletak pada Satlak Pe-
nanggulangan Bencana Sleman. “Tapi kalau
saya melihatnya, sebenarnya permasalahan
sekarang bukan pada boleh-tidaknya mereka
kembali ke rumahnya masing-masing, tapi
yang penting bagaimana masyarakat dan
semua pihak tidak lengah dengan status Me-
rapi yang sekarang ini masih awas. Itu saja,"
ujar Sultan

Sultan menyadari rutinitas mencari naf-
kah seperti berternak dan bertani, menjadi
terganggu, karena itu yang harus tetap ting-
gal di pengungsian, adalah mereka yang lan-
jut usia dan anak-anak. "Saya sadari, mere-
ka kan juga butuh mencari uang untuk ber-
bagai keperluan untuk hidup. Kita tidak
bisa memenuhi semua, kecuali kalau mere-
ka dibayar setiap bulannya, mungkin situa-
sinya lain,” tegas Sultan. [SKA/W-8]
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Pengungsi Merapi rakan luberan magmé mencapai 2 kali gempa guguran lava. "Tinggi-
Bt ; : 5 meter dan akan terus tumbuh. nya intensitas gempa guguran lava
& flmenjalam Opera5| tumor. "Yang dikhawatirkan, luberan tidak  dan lava pijar menunjukkan Merapi
‘ bisa dilihat langsung. Tiba-tiba saja. - masih berpotensi . mengeluarkan
e & i luberan kubah lava berlangsung ce- - awan panas yang lebih besar," ujar-
BOYOLALI — Pertumbuhan kubah la-  pat,” kata dia. nya.
va baru Gunung Merapi mulai terli- Merapi terus menyemburkan Semburan awan panas itu me-
hat dari sisi utara. Ini merupakan awan panas. Sedikitnya tujuh kali nimbulkan hujan debu tipis di le-
perkembangan: terbaru sejak gu- semburan terjadi dalam sehari ke- reng selatan Merapi meliputi wila-
nung itu menyemburkan awan pa- marin. Volume semburannya cukup  yah Kaliurang, Cangkringan. Pada
rnas’yang selama ini hanya tampak besar dengan jarak luncur menca- pagi hari, puncak Merapi masih ce-
dari sisi barat daya lereng. Lokasi pai 4 kilometer. rah. Namun, menjelang siang, gu-
terdekat luberan kubah, yaitu Desa "Luncuran material awan panas nung itu berbedak debu hingga pe-
"Tlogolele, Selo, Boyolali. 3 ke Kali Krasak dan Kali Boyong mandangan sekitar lereng bagian
Menumtpetugaspospengamatan Ancaman ini serius karena posisi selatan seperti berkabut.
Mgzapl di Selo, Yulianto, kubah la- kubah lava di puncak volumenya Sementara itu, pengungsi di ba- -

terlihat dari sisi utara me-
rupakan pelebaran kubah sebagai
thasil limpahan dari' kubah lava
» yang baru terbentuk. "Mungkin ku-
*Patt- tak - fnampu menampung se-
-hingga meluber mengarah ke sisi
utara,” ujar Yulianto kemarin.
Pertumbuhan kubah baru itu ju-
gaterhhat dari Pos Jrakah. Diperki-

sangat besar dan kondisinya masih
belum stabil," kata Kepala Seksi
Gunung Merapi pada Kantor Balai
Penyelidikan dan Pengembangan
Teknologi Kegunungapian Yogya-
karta Subandriyo.

Selama 6 jam, kata Subandriyo,
Merapi mengalami 26 kali gempa
fase banyak atau multifase dan 29

rak-barak penampungan berharap
aktivitas Merapi mereda. Di barak
pengungsian paling barat wilayah
Kabupaten Sleman, tepatnya di
Dusun Wonokerto, Kecamatan Turi,
satu orang menjalani operasi kare-
na terserang tumor jinak pada pa-
yudara. :

Pasien itu adalah Yani Maulani,
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25 tahun. Menurut Erni, dokter ahli
penyakit dalam yang merawat Yani,
penyakit itu bisa diatasi. Adapun
Sukardi, pasien lain berumur 60 ta-
hun, menjalani operasi lipom di ba-
gian punggung.

Sejak dxkeluarkannya rekomen-
dasi Pusat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana Geologi bahwa pengungsi
diperbolehkan pulang, faktanya tak
sedikit warga lereng gunung yang
memilih bertahan di pengungsian.

Berdasarkan data terakhir, peng-
huni barak pengungsian di Keca-
matan Turi mencapai seribu lebih.
Adapun di Kecamatan Pakem ter-
dapat ribuan pengungsi yang terse-
bar di Desa Hargobinangun dan
Desa Purwobinangun. ’

Sedangkan® barak di Kecamatan
Cangkringan, yang berada di Desa
Umbulharjo, Desa Glagaharjo, dan
Desa Kepuharjo, jumlah pengungsi-
nya masih ribuan orang,

@ IMRON ROSYID | SYAIFUL AMIN | IDAYANI

e
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" '"‘;'érapi emits p

Slamet Susanto
The Jakarta Post/Yogyakarta

; t. Merapi expelled a massive
I \ / I tloud of hot ash early Tuesday,
frightening - locals about a

-potential discharge of toxic gas only a
day. after many returned home from

'."evacuee centers.

" The smoldering volcano belched and

. groaned before sending a cascade of

. ashiracing down its slopes six times

. from 7:15 a.m. to 8:40 a.m. It was the

|
M,

; ,,fei_ght days. . '

second release of hot ash in the

+ | "The clouds reached a distance bet-

" ween three and three and a half kilo-
“meters from the crater, moving in a

‘southwest direction toward Magelang

. _inCentral Java and the western part of
- Sléeman..

. four kilometers. °

'On May 15, the clouds — which can
reach . temperatures of 1,000 degrees
Celsius at the crater and some 400
degrees Celsius by the time they reach
nearby villages — moved a distance of

: Lava also has been expelled from the

" voleano since its alert status was raised

to its maximum ;level,  indicating an

.- eruption was imminent, on May 13.

The discharge of ‘the ash followed
+ the government’s decision ‘Monday to °,

" narrow the highest “alert status to

certain areas closest to the volcano.
Others living outside the designated
danger zones were allowed to return

' hoprae but totd-to be dlert to the need to

Py

" “re-evacuate,

past’

ot ash

Antonius Ratdomopurbo, head of the
- Yogyakarta-based Volcanological Tech-
nology Development and Research
Center, said Tuesday that the wider the
crater’s cavity, the bigger the clouds
discharged due to gas pressure from the
magma chamber.,

The newly formed lava dome
remains unstable and any further
cracks in it would widen the cavity.

Locals also were fearful of a cata-
strophic eruption.

“This is just a beginning because
before the peak of the deadly clouds,
there will be natural signs,” Suwaji, a
resident of Hargobinangun hamlet in
Cangkringan district in Sleman, said.

He said a number of signs, such as
the sound of explosions and lightning
at the crater, would indicate an erup-
tion was imminent.

Tuesday’s clouds caused ashfall in
several parts of Sleman, including Kali-

urang, Kalitengah Lor, Pelemsari and.

Kinahrejo.
“At about 8 a.m. when I was accom-
panying (Sleman) Regent Ibnu

Subiyanto to visit Kalitengah Lor, ash-
fall happened,” said Sukamto, head of
the Sleman law and order office.

Heru Suparwoko, an officer at the
observation post in Kaliurang, said the
new lava dome was still forming from
the supply of magma.

“The formation of the new dome
was a bit slow because the quantity of
the magma supply was the same as the
cracks through the burning lava,”
he said. :

68

Locals anxious after
lume
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YOGYAKARTA, (PR) -
Sémburan  awan panas
(wedhus ‘gembel) dari puncak
Gunung Merapi dengan jarak
luncur 3 km, terjadi‘lagi pada
Selasa (23/5) pukul 7.52 WIB.
Luncuran awan panas tersebut,
‘mengarah ke hulu Kali Krasak
wilayah Kab. Magelang, Jawa
Tengah. B
Panut, petugas di Pos Penga-
matan Merapi di Kaliurang,
Kab. Sleman, Prov. DI Yog-
menjelaskan, setelah

kabut  menghilang. selepas.

pukul 7.45 WIB; pengamatan
visual - terhadap gunung itu
cukup jelas, sehingga awan
-panas maupun guguran lava
pijartampak Je}as dan Pos
Kaliurang.:: *~ /*

Sebelumnya, kabut tebal h

hampir sepan]ang malam, dini
hari hingga pagi menyelimuti
kawasan:Merapi. Ia menye-
butkan'pada pukul 8.38 WIB

terjadi lagi awan panas; namun -

jarak luncurnya hanya sekira
1,5km'dari puncak gunung ke
hulu Kali Krasak.

- :Sementara itu, dengan sta-

tus . -aktivitas Merdpi yang

radius tujuh kxlometer dan
puncak Merapi. sampai jarak
300 meter dari tebing sungai
tetap dikosongkan, karena
masih berpoten51 terancam
luncuran awan panas.

Berdasar data ‘di BPPTK,

Gunung Merapi Selasa ke-
marin pukul 0.00 - 6.00 WIB

mengeluarkan awan panas se- .

banyak lima Kali dan guguran
lava 29 kali. Sehari sebelum-
nya, Merapi mengeluarkan
awan panas sebanyak 25 kali,
tetapi sebagian besar awan
_panas tersebut tidak terlihat

karena puncak Merapi tertutup -

kabut.

masih :"awas”, Balai Penye-

lidikan -dah Pengembangan
Teknologi*;=Keguriungapian
(BPPTK)  Yogyakarta tetap
merékomendasikan

Krasak, ‘Bebeng, Bedog, Bo-
yong dan Kali Gendol dalam

* agar-
wilayah di sepanjang alur Kali .

Abu tebal
‘Dari Sleman dilaporkan, ke-
diaman juru kunci Gunung
Merapi Mbah Maridjan di
Dusun Kinahrejo, Desa Um-
bulharjo, Kec. Cangkringan,
Sleman, juga diguyur hujan
abu cukup tebal sejak pukul
09.30 WIB. Hujan abu terse-
but pada awalnya sangat tipis,
namun karena angin bertiup
cukup " kencang, hujan abu
makin tebal.
Kaca-kaca mobil, dedaunan
sampai atap rumah tampak
memutih kebiru-biruan.

Demikian juga baju yang dike-
nakan warga di luar rumah, ju-

DITA/AP

SEORANG warga memanjat tempat pengamatan saat Gu-
nung Merapi mengeluarkan awan panas di Tunggularum Yo-

gyakarta, Selasa (23/5).*

\tvan Panas Meluncur 3km

ga tidak luput dari abu Merapi.
Mbah Maridjan sendiri, saat
itu baru ke ladangnya yang ter-
letak di lereng Merapi sebelah
atas Dusun Kinahrejo.

Hujan abu tebal tidak hanya
di Dusun Kinahrejo, tetapi juga
‘melebar ke wilayah Klaten,
Boyolali, Cangkringan, Pakem,
terutama sebagian besar
wilayah selatan lereng Merapi.

Terkait meningkatnya kem-
bali aktivitas vulkanik Merapi,

. sebagian besar warga memilih

tetap bertahan di pengungsian.
‘Berdasarkan data terakhir dari
Satkorlak PBA Kab. Sleman,
jumlah pengungsi mencapai
5.882 jiwa.

Mereka dltampung di tujuh
barak pengungsian, masing-
masing di Kec, Turi, yakni Desa

" Wonokerto (528 jiwa) dan
. . Girikerto (800 jxwa) Kec. pa-

kem, * Desa Hargobinangun
(2.298 jiwa) dan Purwobina-
ngun (272 jiwa) serta di Kec.
Cangkringan, Desa Umbulhar-

; 10(726 jiwa), Glagaharjo (668

dan Kepuharjo (582 jiwa).
Secara terpisah, Kabag Hu-
mas Pemkab Sleman Dra. Su-
darningsih mengatakan, para
pengungsi tetap sabar dan se-
lalu berada di barak pe-
ngungsian. Sebab, kondisi
Merapi masih belum: stabil,
kadang reda, namun masih
sering mengeluarkan awan
panas. (ant/F-25)***
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Pariwisata lkut Terpuruk

Kaw:dsonh :ikseki'or Gunung Mero-
pi ada awasan yang sangat
kaya dengan objek wisata, gebut so-
jo kawason wisata Kalivrang, agro-
wisata, Ketep Pass, Juran, Jero?SOn
obiek-obiet wisata r:dl v mis:i;
seperti makam K.H Jumadil Kopro di
puncak Turgo. Tapi, pemberitaan len-
lang status aktivitas merapi yang sim-
pon%::: sejok sebulan lalu teloh
membuat banyok orang merasa jerih
untuk mendekati Merapi.

Kondisi ini, tak pelok, membuat
rezeki para pengusaha hotel di seki-
tor Merapi merosot drastis. “Tomu-to-
mu kami bonyak yong batalkan
booking; podohal lokasi kami ini
aman. Doerah ini kan menjadi tem-
pal  penompungan orong-orang
yang mengungsi,” keluh Ruby M.
Aries, Soles & Marketing Manager
The Cangkringon Jogja Villa & Spa
yong berlokasi.persis di sebeloh Me-
rapi Golf.

Kondisi serupa juga terjodi di ko-

wasan agrowisata salok pondoh
yong terlefok di Kecamatan Turi, De-
sa Wonokerto. “Tamu-tamu kami dari
Malaysio don dalom negeri sudoh
membatalkan rencana kunjungannya

i, perusahaan yang menyelenggaro-
fon berbagai pal

Kaobupaten Sleman. Podahal, lokasi

kebunkebun salak itv masih belasan
kilometer dari Merapi.

Kondisi l:l;awo:mm wisata Kaliv-
rang iasanya ramai juga tibo-
tiba “L:h menjodi sopi‘.‘gf’on e
babnya, karena pemerintah teloh
menutup sementara hulon wisata di
kawasan tersebut. “Sebenarnya
pada letusan b'l:umhon srokbelww
nya, saya pernah mengantarkan
ra lava hunter untuk berada dekat
sekali dengan lova Merapi. Mereka
itv kan para ahli goologl dan vl
kanolog dari seluruh dunia yang do-
tang dengan peralatan lengkap un-
tuk mengadakan penelition di sini,”
vjar Christion Awuy, pemilik Vogels
Homestay.

Sekarang, karena pemerintah me-
nutup kawasan Kalivrang, akses me-
nuju Meropi pun ikt tertutup. “Aki-
batnya ada sekitar 100 ahli yang
batal datang,” imbuh Christian yang
sering mengantor pora peneliti dan
wisatawan asing mendaki Meropi.Q
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GUNUNG MERAPI

'e kati Permukiman

SEMARANG (Suara Karya): Gunung Merapl di

perbatasan Jawa Tengah/DIY, Selasa (23/5)-

pagt sekttar pukul 07.45 kembali batuk-batuk.

Guguran lava ~pl_]ar
disertal awan panas (we-
dhus gembel) yang kelu-
ar dari perut Merapi ke-
marin merupakan yang
terbesar sejak dua hari
terakhir.

.. Pantadan Suara Kar-
ya. di daerah bencana
mencatat, darl kawasan
Balerante dan Deles, Ka-
bupaten Klaten, awan
panas bahkan sudah
mendekati area permu-
kiman -pendtiduk. Seki-

tar ‘pukul 08.30 masya-
rakat ketakutan karena

berada di Balerante men-

\jadi sangat rawan kare-
na. sangat berdekatan
dengan jalur lahar Me-
rapi.

‘Akibat peristiwa ter-,

sebut, sedikitnya 455 ji-
wa ‘yang bermukim di
Balerante terancam ke-

selamatannya menyusul ;

guguran lava dengan ja-
rak luncur sejauh 4 km
itu. Pemkab Klaten lang-
sung mengihstruksikan
seluruh warga yang ber-
ada di wilayah Balerante
untuk segera meng'ung-

lava'pyjar datriawan Pa=° s>’ BerdasSriit periga:”

'nas ‘f'mglu‘ﬁgur' ’pallng,,,W

‘Masyarakat Desa Ba-
lerante sendiri sambil

‘méngungsi menyaksikan

guguran. lava yang cu-
kup dahsyat dengan pe-
nuh ketcmasan Mate-
rial vulkanik' dengan je-
las’ terlihat meluncur
dan' mengarah ke Kali
Gendol dan Kali Woro.
Dengan demikian wila-
yah , permukiman yang

\tan, “proses evakuasf

akukan sangat men-
dadak sehingga memu-
nculkan suasana sangat
sibuk. Seluruh petugas
Satlak Penanggulangan
Bencana ' (PB) dengan
wajah tegang hilir mudik
mengungsikan ‘seluruh
warga secara paksa.

Tumpahan material
vulkanik yang berlang-
sung kemarin pagi telah
menimbulkan hujan abu

dllbeberapa daerah seki-
tar wilayah selatan, ti-
mur, dan’ utara lereng
Merapi. Hujah abu de-
ngan skala agak tipis
langsung menyebar ke
sejumlah daerah, seperti
ke Desa Mriyan, Keca-
matan Musuk, Boyolali,
dan Desa Tegalmulyo,
Kecamatan Kemalang,
Klaten.

Camat Musuk, Hendar-
to, saat dihubungi meng-
akui wilayah Desa Mriyan
diguyur hujan-abu. Me-
mang agak tipis, namun
cukup mengagetkan.

Dengan turunnya
hujan- abu, Hendarto
mengaku langsung ber-
lari memerintahkan ke-

“pala desa setempat un:

tuk mengecek kondisi
seluruh warga. Namun
sampal sore kemarin,
lanjut Hendarto, sejum-
lah warga Desa Mriyan

nekat tidak bersedia di- -

ungsikan.

Sementara, itu, se-
jumlah pengungsi di De-
sa Sangup, dengan keja-

dian tersebut, urung pu-

lang ke rumah mereka.
Mereka terus bertahan
di TPS Balaidesa Sa-

uguran Lava Pijar Mulai

ngup. Desa Mriyan dan
-Sangup di Kecamatan
Musuk memang berde-
katan dengan wilayah
Balerante, Klaten. Kedua
desa tersebut berada' di
sisi timur lereng Merapi.
Terlontarnya awan pa-
nas dan guguran lava
yang cukup besar kema-
rin menyebabkan ribuan
warga yang berada di
sejumlah desa kembali
dicekam panik. Mereka
berlari berhamburan ke-
luar rumah. Warga Desa
Jrakah, misalnya, meli-
hat dengan jelas wedhus
gembel meluncur ke
wilayah utara (Boyolali).
Yang memprihatin-
kan, peristiwa Merapi

kin membuat kacau pi-
kiran para siswa SMP
yang tengah menjalani
ujian nasional (UN) hari
kedua. Kepala SMPN 2
Selo, Esroq Heru Prase-
tyo, mengatakan, -dia
bersama sejumlah guru
yang sedang mengawasi
UN sempat terbengong
menyaksikan ‘peman-
dangan guguran lava
dan awan panas itu.
(Pudyo Saptono)

-padi’Selasa pagl sema-
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Merapi Kembali Semburkan Awan Panas
YOGYAKARTA (Media): GunungMera-  pengamatan Merapi mulai pukul  (21/5), awan panas juga menyem-  memilih kembali ke rumah masing-
‘pi kemarin kembali menyembur-  00.00 WIB hingga 06.00 kemarin,  bur sebanyak lima kali. masing.
kan awan panas dengan jarak lun-  menyemburkan awan panas lima Kepala BPPTK Yogyakarta Rat- Menurut Kepala Desa Tlogolele,
cur maksimal empat kilometerdan  kali. Jumlah itu, kata dia, terlihat ~ domopurbo mengakui intensitas  Budi Harsono, warga mulai jenuh
mengarah ke Kali Krasak, Kabupa-  terus meningkat. Kondisi Merapi, —awanpanassemakinmenurun.Hal  berdiam diri di pengungsian. Me-

ten Magelang, Jawa Tengah, dan
Gendol, Kabupaten Sleman, Dae-
rah Istimewa Yogyakarta.
Kepala Seksi Gunung Merapi pa-
da Kantor Balai Penyelidikan dan
Pengembangan Teknologi Kegu-
nungapian (BPPTK) Yogyakarta,
Subandriyo mengatakan dari hasil

lanjut Subandriyo, hingga saat ini
masih berstatus awas.

“Ancaman ini bisa menjadi lebih
serius karena posisi kubah lava di
puncak volumenya masih sangat
besar dan kondisinya belum sta-
bil,” kata Subandriyo di Yogyakar-
ta, kemarin. Sebelumnya, Minggu

itudiperkirakan karena magma gu-

nung itu semakin mengental. Na- .

mun jika sekali terjadi awan panas,
ukurannya akan semakin besar.
Dari Boyolali, Jawa Tengah, dila-
porkan meski kemarin terjadi hu-
janabu cukup tebal, sekitar 125 war-
gaDesa Tlogolele, Kecamatan Selo,

reka ingin kembali mengurus la-
dang dan hewan ternak mereka
yang cenderung tidak terurus sela-
ma mereka mengungsi.

Hujan abu juga melanda sejum-
lah desadiKabupaten Sleman, Dae-
rah Istimewa Yogyakarta.

(AZ/AU/SO/FR/N-2)
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GELANG g Kendati
'memiperlihatkan’ penurunan

 aktivitds, kepundan Merapi te- -
-tépﬂ:’emuntahkanawanpanas
(awaﬁ:panas) Selasa (23/5),

i

KemB

e-
ecamatan
jng, Magelang?' tak'

av#anpana;
Nahih Ketika' ‘awan panas
unctl sekitar pukul
0823'WIB dan'tetap mengarah

: seperﬁxdi Ki

ke Kali Krasak sebagia\n wars'
ga kalang kabut. Mereka ber- -
larian dan berkemassKemas: "
. Petugas evakuasi di"Posko’
Srumbung juga sibuk mela-
kukan persiapan evakuasi.

! Balai Penyelidlkan dan Pe~ h

eter. ,Selairi : ngembangan Teknologl’ Kegu-q

nungapian(BPPTK) Yogya- .
. karta, sampai kemarin,tetap
" merekomen
ig ' ‘yah dalam fédiu; jun IZu 3
se- ' mieter dari plihcak Merkpi | Hﬁ,r
- . kosongkan.ltu nﬁlipu laluf
Kitar sepanjang alur Kah asak, ;
1l Bebeng, Bedog; Boyong, dan ~
Wwan . Kali Gendol. Sebab radius tery’
at sebut masih terancam luncur-
_anawan panas. |
 BPPTK juga menyebutkan
bahwa kubah lava baru yang
terbentuk tahiin 2006 ind, volu="
- menya sudah'mencapai 2,3 juta
meter kubik. Kubah lava yang-
terlihat labil tersebut mulai
tampak mengembang sekitar

-v' »\1

~

itu.

dua meter ke arah utara. ‘

' Sementara itu, Lembaga Pe-
. nerbangan dan Antanksa Nasi-
onal (Lapan) mengidentifikasi
munculnya kubah lava baru di
selatan-barat daya kubah lava
lama.”Secara visual dan digi-
tal terlihat benjolan masif ber-
warna merah tua kecoklatan

pala Bldang Pemantauan Sum-
‘bar Daya Alam dan Lingkung-
‘.an LAPAN, Dr Orbita Roswin-
tiarti di Jakarta ‘Selasa (23/5).
-Kubah lava baru ini, diper-

tery  kirakan akanmmghasﬂkan gu-

guran lava pijar dan awan pa-
" nas lebih besar dibandmg ku-
bah pertama yang sebelumnya
telah gugur. “Perlu diwaspadai
" daerah sekitar sungai yang ber-
- hulu di puncak Merapi, teruta-
‘ma lereng sebelah barat; barat
daya, selatan-barat daya, dan
tenggara,” katanya. masd/ant |
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